
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SENIN PAHING, 3 OKTOBER 2022

( 7 MULUD 1956 )

ÒTIDAK hanya keterangan beberapa

orang,Ó  potong Kiai Damar, Ò memang de-

mikianlah keadaannya. Maksudku, bukan

tentang aku, tetapi tentang hantu-hantu itu.

Sebenarnyalah bahwa banyak sekali orang

yang sakit karena kesiku. Dan aku adalah

salah seorang dari mereka yang berusaha

untuk memohonkan maaf bagi orang-orang

yang kesiku itu. Jadi sama sekali bukan

mengobati seperti yang kau katakan.Ó 

ÒBegitulah. Tetapi akibatnya hampir sa-

ma. Orang yang sakit itu menjadi sembuh

karenanya.Ó 
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ÒTidak. Tetapi mereka kemudian di-

maafkannya.Ó 

ÒYa. Begitulah,Ó peronda itu berhenti seje-

nak. 

Ò Dengan demikian, maka hubungan Kiai

dengan hantu-hantu itu menjadi akrab.Ó 

Dukun sakti yang bernama Kiai Damar itu

tidak segera menjawab. Sejenak ia men-

gangguk- anggukkan kepalanya. Tetapi

agaknya ia sudah dapat menduga, ke man-

akah arah pembicaraan para peronda itu.

Karena Kiai Damar tidak menjawab maka

peronda itu meneruskan, Ò Kiai. Sebagai-

mana Kiai Damar tahu, kini kami sedang

sibuk membuka hutan untuk menjadikan-

nya sebuah negeri. Namun akhir-akhir ini

kami merasa terganggu. Ketenteraman be-

kerja para penebang telah diusik oleh de-

sas-desus adanya hantu-hantu yang berke-

liaran dan mengganggu. Bukan saja para

pendatang yang akan membuka hutan,

tetapi para petugas sendiri menjadi ngeri.

Hal itu terjadi di segala bagian dari pene-

bangan hutan ini. Di bagian Selatan, te-

ngah, dan Utara. Bahkan ada di antara me-

reka yang sudah meletakkan alat-alat me-

reka dan kembali ke tempat asal mereka.Ó 

Kiai Damar itu, merenung sejenak. Lalu, Ò

Aku mengerti maksud kalian. Kalian ingin

hantu-hantu itu tidak mengganggu kerja

para pendatang yang menebas hutan itu

bukan?Ò

ÒTepat, Kiai. Seperti yang kami minta ke-

pada seorang dukun sakti, yang menyebut

dirinya bernama Kiai Telapak Jalak yang

tinggal di ujung Selatan dari daerah pene-

bangan hutan ini. Juga menyendiri seperti

Kiai Damar.Ó 

Kiai Damar mengangguk-anggukkan ke-

palanya. Tetapi kemudian ia menjawab,

ÒPermintaan ini wajar sekali. Tetapi aku

merasa bahwa aku sekarang berdiri di te-

ngah-tengah sungai yang banjir. Terus aku

pasti akan basah, kembali pasti basah ju-

ga.Ó 

ÒKenapa Kiai?Ó 

ÒAku mengerti jalan pikiran kalian. Itulah

sulitnya. Tetapi aku juga mengerti kenapa

hal itu terjadi. Aku, mungkin juga orang

yang kau sebut bernama Telapak Jalak itu,

memang bergaul dengan hantu-hantu. Apa

yang dapat aku tangkap dari siratan jalan

pikiran mereka pun dapat aku mengerti.Ó 

ÒApakah kata mereka?Ó 

-(Bersambung)-f
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Pemkab Sukoharjo Kembangkan Tanaman Porang
SUKOHARJO (KR) -

Pemkab Sukoharjo libatkan

petani porang membuat ba-

han pokok pangan non be-

ras. Pengembangan porang

dilakukan dengan meman-

faatkan lahan memperluas

penanaman. Hasil panen po-

rang akan dikembangkan

menjadi sumber makanan

untuk dikonsumsi masyara-

kat.

Kepala Dinas Pertanian

dan Perikanan Sukoharjo Ba-

gas Windaryatno, Minggu

(2/10) mengatakan, pengem-

bangan tanaman pangan

non padi terus dikembang-

kan dan diperluas wilayah

penanamannya. Hal itu di-

lakukan untuk menambah

stok bahan pokok pangan

khususnya non beras seba-

gai sumber alternatif dikon-

sumsi masyarakat. Salah

satu pilihannya yakni tanam-

an porang.

Pengembangan tanaman

porang sekarang dilakukan

dengan melakukan inovasi

sebagai sumber bahan pa-

ngan. Hasil panen tanaman

porang akan diolah menjadi

tepung dan nantinya bisa dio-

lah untuk dikonsumsi sebagai

makanan alternatif masyara-

kat. "Panen padi Sukoharjo

sudah melimpah dan stok be-

ras surplus. Tapi pengem-

bangan tanaman pangan un-

tuk bahan pokok masyarakat

terus kami lakukan. Salah sa-

tunya tanaman porang yang

perkembangannya menun-

jukan peningkatan perluasan

lahan," ujarnya.

Pemkab Sukoharjo ber-

sama Sahabat Petani Po-

rang Sukoharjo (SPPS) su-

dah melakukan penanaman

perdana tanaman porang di

wilayah Dukuh Tritis, Desa

Kamal, Kecamatan Bulu pa-

da November 2021 lalu. Se-

lama hampir satu tahun ber-

jalan kondisi tanaman porang

usai ditanam terus dipantau

Dinas Pertanian dan Perikan-

an Sukoharjo. Lokasi pena-

naman porang dilakukan di

lahan yang sebelumnya ku-

rang termanfaatkan. Diversi-

fikasi tanaman dilakukan da-

lam rangka peningkatan pen-

dapatan petani sehingga le-

bih sejahtera.

Porang merupakan salah

satu komoditas tanaman pa-

ngan unggulan yang berupa

umbi-umbian. Dahulu tanam-

an porang digunakan sebagai

salah satu alternatif makanan

pokok selain beras, namun

saat ini porang merupakan

salah satu komoditas ekspor

yang digunakan untuk kebu-

tuhan industri, kesehatan, kos-

metik, dan makanan.     (Mam)

Belasan Rumah Rusak Akibat Puting Beliung
TEMANGGUNG (KR)

- Sedikitnya 17 bangunan

mengalami kerusakkan

akibat bencana alam put-

ing beliung di lereng gu-

nung Sumbing di Dusun

Tegalan Desa Tanjungsari

Kecamatan Tlogomulyo,

Sabtu (1/10) sore. Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kabupa-

ten Temanggung mela-

porkan tidak korban jiwa

dan luka. Kerugian ham-

pir mencapai Rp 100 juta.

Kepala BPBD Kabupa-

ten Temanggung Toifur

Hadi mengatakan benca-

na alam puting beliung

terjadi Sabtu (1/10) sore

sekitar pukul 15.30 WIB

yang diawali dengan men-

dung tebal. "Sebelum ben-

cana datang ada mendung

tebal dan kemudian turun

hujan deras beserta angin

kencang," kata Toifur,

Minggu (2/10) pagi. Toifur

mengatakan hujan deras

dan angin kencang sebe-

narnya terjadi hampir

menyeluruh di lereng Gu-

nung Sumbing wilayah ti-

mur. Namun yang terjadi

puting beliung di Dusun

Tegalan Desa Tanjungsari

Kecamatan Tlogomulyo.

"Kami mendapat laporan

terjadi bencana dari pe-

rangkat Desa Tanjung-

sari," katanya.

Dikatakan puting beli-

ung, berhembus dari arah

utara menuju selatan.

Bangunan yang rusak ada

17 unit yang semuanya

pada atap. Terinci 14 ru-

mah penduduk, 2 tempat

usaha berupa kandang

dan 1 balai 

RT atau fasilitas umum.

Berdasar pendataan dan

penilaian dari BPBD keru-

sakan akibat kejadian

rusak berat nihil, rusak

sedang 11 dan rusak

ringan ada 6. "Puting beli-

ung merusak 17 bangunan

di RT 1 dan RT 2 di RW 5

di Desa Tanjungsari Keca-

matan Tlogomulyo," kata-

nya.

Toifur mengatakan ti-

dak ada laporan korban

luka dan jiwa.  Meski begi-

tu ada satu keluarga yakni

Purwanto dan keluar-

ganya mengungsi ke ru-

mah tetangga karena tem-

pat tinggalnya untuk se-

mentara belum bisa diper-

baiki. Dikemukakan Keru-

gian kerusakkan sedang

sebesar Rp 66 juta dan

rusak ringan sebensar Rp

14 juta sehingga total Rp

80 juta. Personel dari

BPBD, Tagana, perangkat

Desa Tanjungsari, GRI,

SAR, Kokam, Masyarakat

desa melakukan perbaik-

an pada bangunan yang

rusak. (Osy)

Meriah, Wonogiri Batik Carnival
WONOGIRI (KR) - Hari Kopi Internasional 1 Oktober

dan Hari Batik Nasional 2 Oktober diperingati di Alun-alun

Giri Krida Bakti Wonogiri, Sabtu- Minggu (1-2/10). Peme-

rintah Kabupaten (Pemkab) Wonogiri menggandeng

Dewan Kerajinan Nasional Daerah  (Dekranasda) setem-

pat menggelar Festival Kopi dan Batik dalam upaya me-

ngembangkan dua  potensi unggulan daerah itu menda-

pat apresiasi hangat kalangan petani kopi maupun pela-

ku usaha kedai kopi dan batik Wonogiri.

Apresiasi positif masyarakat nampak saat berlangsung

dialog interaktif tentang batik dan kopi di sela-sela festival.

Acara ini menghadirkan nara sumber Bupati Wonogiri Jo-

ko Sutopo, Kadiskop UMKM dan Perindag Wahyu Wida-

yati SSos MPd serta Kadispertan Wonogiri Baroto MSi.

Menurut bupati yang akrab disapa Mas Jekek, Wonogiri

harus.memiliki ciri khas dalam mempromosikan kopi.

"Jangan hanya kenal kopi Gayo, kopi Toraja atau kopi

Sumatera di luar sana, tapi bagaimana agar kopi  Wono-

giri mampu menjadi tuan di negeri sendiri," ujar Jekek. 

Varian kopi Wonogiri relatif beragam. Ada 16 keca-

matan penghasil kopi berkualitas di Kota Sukses dengan

total areal sekitar 301 hektare. Ketua Dekranasda Wono-

giri drh Verawati Joko Sutopo MSc yang ditemui warta-

wan usai menghadiri festival menuturkan, pihaknya

bersama dinas terkait Pemkab khususnya Diskop UMKM

dan Perindag maupun Dispertan ingin kopi dan batik

'Wonogiren' lebih dikenal lagi kalangan konsumen me-

nengah ke atas.  Di Wonogiri, ujar isteri Bupati Wonogiri

itu, ada sekitar 1.002 pengrajin batik.

"Sedangkan yang mengikuti festival batik ini ada seki-

tar 17 perusahaan," tutur dia. Menurutnya festival batik

dan kopi yang diterima masyarakat ini bukti bahwa ke-

bangkitan sektor UMKM di daerah Wonogiri mulai meng-

geliat setelah dua tahun pandemi Covid 19. Perajin batik,

Suparno, maupun Mulyono, petani kopi warga Desa

Nguneng Puhpelem mengaku gembira dengan festival

yang diprakarsai Dekranasda Wonogiri dengan pemkab

ini.  (Dsh)

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati Sukoharjo Etik Suryani saat penanaman tanam-

an porang di Tritis.

KR-Joko Santoso HP

Peserta karnaval batik berkumpul di halaman Rum-

din Bupati Wonogiri. 

KR-Zaini Arrosyid

Warga bergotong royong memperbaiki rumah

yang terkena puting beliung.


